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ABSTRACT 

Coffee commodities require certain land and climate characteristics to grow and produce well. Providing land 

suitability data and information is an important factor for planning the development. This study aims to evaluate 

the suitability and availability of land for coffee commodities in Kepahiang District. The method is to interpret 

soil and climate data for coffee commodities with the Land Conformity Assessment System (SPKL) program. Data 

consists of laboratory analysis of soil samples, climate data, and land morphology. The results of the analysis are 

obtained from land use data. Results of the assessment obtained 13 sub-class soil map units according to marginal 

suitable (S3) and six not suitable (N). Limiting factors for land suitability are high rainfall (wa2), low soil pH 

(nr3), high slope (eh1), and rooting media (rc1). The suitable land area for Robusta coffee types with suitable 

marginal criteria is 44850 ha (63.52%), and 25759 ha (36.48%) is not suitable.  

 

Key words : coffee, robusta, suitability, land, Kepahiang 

 

ABSTRAK 

Komoditas kopi membutuhkan karakteristik lahan dan iklim tertentu untuk dapat tumbuh dan berproduksi 

dengan baik. Penyediaan data dan informasi kesesuaian lahan menjadi faktor penting untuk merencanakan 

pengembangannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian dan ketersediaan lahan untuk 

komoditas kopi di Kabupaten Kepahiang. Metode yang digunakan adalah pendekatan interpretasi data tanah 

dan iklim untuk komoditas kopi dengan program komputer Sistem Penilaian Kesesuaian Lahan (SPKL). Data 

yang digunakan terdiri atas: hasil analisis laboratorium sampel tanah, data iklim, dan morfologi lahan. Hasil 

analisis diperoleh dari data penggunaan lahan. Hasil penilaian diperoleh 13 satuan peta tanah sub-kelas sesuai 

marginal (S3) dan 6 tidak sesuai (N). Faktor pembatas kesesuaian lahan adalah curah hujan tinggi (wa2), pH 

tanah rendah (nr3), kelerengan tinggi (eh1), dan media perakatan (rc1). Luas lahan yang sesuai untuk jenis 

kopi Robusta dengan kriteria sesuai marginal adalah 44850 ha (63,52%) dan tidak sesuai 25759 ha (36,48%). 

 

Kata kunci : kopi, robusta, kesesuaian, lahan, Kepahiang        

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan lahan untuk pertanian dihadapkan pada meningkatnya kebutuhan lahan  

akibat perumbuhan penduduk, peningkatan kesejahteraan, dan pembangunan fasilitas 

pendukung. Sementara itu, dari supply side luas lahan yang ada cenderung tetap. Akibatnya 

terjadi perubahan penggunaan lahan pada kegiatan-kegiatan yang memberikan rente lebih 

tinggi. Perencanaan penggunaan lahan untuk pertanian perlu dilakukan agar diperoleh manfaat 

yang optimum dan keberlanjutan usaha sesuai karakteristik bio-fisik dan kimia lahan, 

ketersediaan, dan kebutuhan pembangunan pertanian.  

Pengembangan komoditas pertanian tertentu pada lahan yang tidak sesuai dengan 

mailto:dhan_firas@yahoo.co.id
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potensinya akan menimbulkan ketidak-efisienan dalam penggunaan input produksi dan 

pengelolaannya. Pada skala usahatani, hal ini akan berdampak pada peningkatan biaya produksi 

dan penurunan pendapatan. Secara lebih luas, penggunaan lahan yang tidak sesuai dapat 

berdampak pada degradasi lahan, erosi, dan menurunnya kemampuan tanah dalam menyerap 

air hujan.  Menurut (Sitorus 2016), evaluasi sumberdaya lahan dapat memberikan informasi 

tentang lahan-lahan yang berpotensi untuk dikembangkan dan penyusunan rencana penggunaan 

lahan. 

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang membutuhkan kondisi tertentu 

untuk dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik. Di Indonesia terdapat dua jenis kopi yang 

banyak dikembangkan yaitu kopi Arabika (Coffea arabica L.) dan kopi  Robusta (Coffea 

robusta L. Linden). Tanaman kopi Robusta tumbuh baik pada ketinggian tempat lebih dari 700 

m di atas permukaan laut (dpl), sedangkan jenis Arabika pada ketinggian 1000 m dpl untuk 

citarasa yang baik. Lahan pertanaman kopi yang tersedia di Indonesia umumnya berada pada 

ketinggian 700-900 m dpl, sehingga pertanaman kopi Robusta lebih dominan (sekitar 95%) 

(Prastowo et al. 2010). Curah hujan yang sesuai berkisar antara 1500-2500 mm per tahun, rata-

rata bulan kering 1-3 bulan, dan suhu rata-rata 15-25oC (Puslitkoka, 2006). 

Provinsi Bengkulu merupakan salah satu daerah penghasil kopi di Indonesia dengan 

derajat spesialisasi tertinggi dan kesesuaian iklim dan lahan (Kusmiati and Windiarti 2011).  

Selain itu, beberapa klon kopi Robusta juga memiliki keunggulan seperti; ukuran biji paling 

besar, kandungan kafein paling rendah, citarasa baik, dan memenuhi kategori salah satu kriteria 

kopi spesialti (Dani et al. 2013). Permasalahan utama pada perkebunan kopi rakyat adalah 

produktivitas yang rendah, yaitu 747,04 kg/ha untuk jenis Robusta dan 742,42 untuk Arabika 

(BPS 2018). Pemerintah melalui Kementerian Pertanian pada tahun 2015 mengeluarkan 

kebijakan peningkatan produksi dan produktivitas tanaman perkebunan berkelanjutan. Salah 

satu strategi yang ditempuh adalah peningkatan ketersediaan dan penggunaan lahan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk evaluasi kesesuaian dan ketersediaan lahan untuk pengembangan 

komoditas kopi di Kabupaten Kepahiang. 

METODE  

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kepahiang yang merupakan daerah sentra produksi 

kopi Provinsi Bengkulu. Daerah ini berada pada 103°01’29” bujur timur (BT) dan 02°43”07”-

03°46’48” Lintang Selatan (LS). Penelitian ini menggunakan data spasial berupa peta satuan 

lahan dan tanah skala 1:50.000 Kabupaten Kepahiang (Hamdan et al. 2015) dan peta kawasan 
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(Surat Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor: SK.784/Menhut-II/2012). 

Data tanah dari hasil analisis Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bengkulu 

tahun 2015. Sedangkan data iklim berasal dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepahiang.  

Metodologi 

Penyusunan peta pengembangan komoditas kopi dilakukan melalui cara overlay peta 

satuan lahan dengan peta status kawasan hutan, peta perizinan tanah dan peta penggunaan 

lahan, dan peta sawah dengan program ArcGIS 10.4.1. Penilaian kesesuaian lahan dilakukan 

dengan program komputer Sistem Penilaian Kesesuaian Lahan (SPKL) (Bachri et al. 2016, 

2015) . Kesesuaian lahan komoditas kopi ditentukan oleh karakteristik bio-fisik, kimia tanah, 

dan parameter iklim seperti disajikan pada Tabel 1. Kelas kesesuaian lahan komoditas kopi 

dikelompokkan ke dalam: lahan sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2), sesuai marginal (S3), 

dan tidak sesuai (N). 

Tabel 1. Kelas kesesuaian lahan komoditas kopi Robusta 

Persyaratan 

penggunaan/ 

karakteristik lahan 

Kelas kesesuaian lahan 

S1 S2 S3 N 

Temperatur  (°C)  20-24 24-28 18-20  

28-32 

< 18 > 32 

Curah hujan (mm)  2000-3000 1750-2000 

3000-3500 

1500-1750 

3500-4000 

< 1500 > 4000 

Kelembaban udara 

(%)  

45 - 80 80-90  

35-45 

> 90 30-35 < 30 

Ketinggian (mdpl)     

Drainase  Baik Agak baik Agak 

terhambat, 

Agak cepat 

Terhambat, sangat  

terhambat, cepat 

Tekstur  Halus, agak 

halus 

Sedang Agak kasar Kasar, sangat halus 

KTK tanah (cmol)  > 16 5 - 16 < 5  

pH H2O  5,3 - 6,0 6,0-6,5; 5,0-5,3 > 6,5; < 5,3  

C-organik (%)  > 1,2 0,8 - 1,2 < 0,8  

N total (%)  0,21-0,50 0,10-0,20 <0,1 - 

P2O5 (mg/100 g)  41 – 60 21 – 40 15 – 20 - 

K2O (mg/100 g)  21 – 40 10 – 20 <10 - 

Lereng (%)  < 8 8 - 15 15 - 30 > 30 
Sumber : Ritung et al. (2011) 

Struktur klasifikasi kesesuaian lahan mengacu pada kerangka evaluasi lahan yang 

dikeluarkan oleh FAO dengan menggunakan 4 kategori, yaitu ordo, kelas, subkelas dan unit. 

Ordo kesesuaian lahan terdiri atas sesuai (S) dan tidak sesuai (N), kelas menguraikan ordo ke 

dalam lahan sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2), sesuai marginal (S3), dan tidak sesuai (N). 
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Subkelas menunjukkan faktor pembatas terberat berdasarkan kualitas dan karakteristik lahan, 

sedangkan unit merupakan aspek tambahan dari pengelolaan yang diperlukan dan pembeda dari 

faktor pembatasnya.  

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik dan Kesuburan Lahan 

Kabupaten Kepahiang memiliki dua grup utama bentuk lahan (landform) yaitu aluvial 

dan volkan. Masing-masing grup landform terbagi kedalam 19 satuan peta tanah (SPT), yaitu 

2 sub grup aluvial dan 17 sub grup volkan. Daerah ini terletak pada ketinggian 334-1250 mdpl 

yang didominasi oleh lereng bergelombang-bergunung. Lahan dengan kategori datar (lereng 

<8%) seluas 13738 ha (19,46%) dan lereng 8 - >40% 56871 ha (80,54%). Jenis tanah 

didominasi oleh Andosol dan Latosol yang potensial untuk pengembangan komoditas 

hortikultura dan perkebunan. Hasil analisis laboratorium terhadap sampel tanah menunjukkan 

tingkat kesuburan yang tinggi berdasarkan kandungan C-organik, P2O5 Bray 1, dan KTK seperti 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil analisis sampel tanah di Kabupaten Kepahiang 

Sifat tanah Nilai ketersediaan hara Kriteria 

C (%) 

N (%) 

C/N 

pH H2O 

P2O5 HCl 25% (mg/100g) 

P2O5 Bray (ppm P) 

K2O HCl 25% (mg/100g) 

KTK/CEC (me/100 g tanah) 

Ca (me/100 g tanah) 

Mg (me/100 g tanah) 

K (me/100 g tanah) 

Na (me/100 g tanah) 

Kejenuhan Basa (%) 

3,16 

0,47 

6,76 

5,92 

6,17 

49,41 

23,09 

25,86 

1,39 

3,93 

0., 

0,31 

24,12 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Rendah 

Sangat rendah 

Sangat tinggi 

Sedang 

Tinggi 

Sangat rendah 

Tinggi 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Sumber : Hamdan et al. (2015) 

Menurut Pujianto (2013), tanah Andosol memiliki kadar bahan organik tinggi  yang  

dipengaruhi oleh tutupan lahan dan ketinggian tempat. Menurut (Saeed et al. 2014; Sari et al. 

2013; Supriadi et al. 2016) semakin tinggi tempat maka semakin meningkat pula sifat kimia 

tanah seperti pH, C-organik, N-total, Na, dan KTK. Ketinggian tempat berpengaruh secara 

linier terhadap curah hujan (Subarna et al. 2014), dan curah hujan berhubungan negatif dengan 

suhu (Javari 2017). Kombinasi ketinggian tempat dan suhu udara yang relatif rendah 
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menjadikan Kabupaten Kepahiang sangat cocok untuk tanaman tipe C3 seperti kopi. 

Peningkatan tinggi tempat mempengaruhi produksi kopi (Supriadi et al. 2016), kualitas kopi 

(Randriani et al. 2016). 

Kesesuaian Lahan untuk Kopi 

Hasil analisis kesesuaian lahan terhadap sub-grup landform menggunakan program 

SPKLv2.0 diperoleh dua kelas kesesuaian lahan untuk kopi Robusta, yaitu : sesuai marginal 

(S3) dan tidak sesuai (N). Luas lahan dengan kriteria sesuai marginal adalah 44850 ha (63,52%) 

dan tidak sesuai 25759 ha (36,48%). Rincian kelas kesesuaian dan distribusinya disajikan pada 

Tabel 3 dan Gambar 1. 

Tabel 3. Kelas kesesuaian lahan komoditas kopi di Kabupaten Kepahiang 

No. SPT Landform Simbol Kelas kesesuaian Faktor pembatas Luas 

(ha) 

1 Teras sungai Af.12-n N Kedalaman tanah 787 

2 Dataran koluvial Au.221-u N Lereng 341 

3 Kepundan Vab.111-h S3-wa2/eh1 Curah hujan, lereng 16 

4 Kaldera Vab.112-u N Temperatur, 

kedalaman tanah, 

lereng 

222 

5 Lereng volkan atas Vab.113-h N Temperatur, 

kedalaman tanah, 

lereng 

1073 

6 Lereng volkan tengah Vab.114-c S3-wa2/eh1 Curah hujan, lereng 1391 

7 Lereng volkan tengah Vab.114-h S3-wa2/eh1 Curah hujan, lereng 4385 

8 Lereng volkan tengah Vab.114-m S3-wa2/eh1 Curah hujan, lereng 2519 

9 Lereng volkan bawah Vab.115-u N Lereng 5124 

10 Lereng volkan bawah Vab.115-r S3-wa2/nr3 Curah hujan, pH H2O 7083 

11 Lereng volkan bawah Vab.115-c S3-wa2 Curah hujan 3375 

12 Kaki volkan  Vab.116-n S3-wa2/rc1 Curah hujan, tekstur 663 

13 Kaki volkan  Vab.116-u S3-wa2/nr3/eh1 Curah hujan, pH H2O, 

lereng 

4258 

14 Kaki volkan  Vab.116-r S3-wa2/nr3 Curah hujan, pH H2O 515 

15 Dataran volkan tua Vab.31-u S3-wa2/nr3 Curah hujan, pH H2O 2343 

16 Dataran volkan tua Vab.31-r S3-wa2/nr3 Curah hujan, pH H2O 3660 

17 Dataran volkan tua Vab.31-c S3-wa2/nr3 Curah hujan, pH H2O 11771 

18 Perbukitan volkan tua Vab.32-h S3-wa2/nr3/eh1 Curah hujan, pH H2O, 

lereng 

11387 

19 Pegunungan volkan tua Vab.33-m N Lereng 8987 

Keterangan : Data diolah (2015) 
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Berdasarkan Tabel 3, kesesuaian lahan untuk tanaman kopi dikelompokan menjadi 6 sub-

kelas, yaitu: S3-wa2/eh1,  S3-wa2/nr3,  S3-wa2, S3-wa2/rc1, S3-wa2/nr3/eh1, dan S3-wa2/nr3. 

Kelas kesesuaian tersebut tersebar hampir diseluruh kecamatan di Kabupaten Kepahiang. 

Faktor pembatas utama untuk tanaman kopi adalah curah hujan yang tinggi, yaitu 3768 

mm/tahun. Menurut Mulyani and Hidayat (2009), kombinasi curah hujan yang tinggi dan 

variasi iklim mengakibatkan tingkat pencucian basa di dalam tanah cukup intensif sehingga 

kandungan basa dalam tanah rendah dan tanah menjadi masam. Kadar keasaman tanah 

berhubungan dengan kemampuan tanah menahan hara, semakin asam maka semakin rendah 

ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Soomro et al. (2012), menyebutkan bahwa tanah yang 

memiliki pH tinggi dapat menimbulkan masalah fiksasi P sehingga mengurangi ketersediaan 

hara bagi tanaman. Kondisi keasaman tanah ini dapat diperbaiki dengan penambahan bahan 

organik dan pemberian dolomit (kapur pertanian) (Nuro et al. 2016; Valentiah et al.  2015). 

Penurunan pH tanah akan miningkatkan kelarutan dan ketersediaan hara mikro (Melke dan 

Ittana 2014). 

 

Gambar 1. Peta kesesuaian lahan komoditas kopi Kabupaten Kepahiang 

Faktor lereng merupakan pembatas kedua untuk pengembangan kopi, kondisi lahan 

bergelombang sampai berbukit berisiko terhadap erosi dan pencucian hara. Pengelolaan lahan 

harus disertai tindakan konservasi seperti: pembuatan rorak, biopori, penggunaan mulsa alami, 

dan tanaman penutup tanah. Lereng optimum untuk pertumbuhan dan produksi kopi berkisar 
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antara 0-8%. Hal ini erat kaitannya dengan kondisi ketersediaan unsur hara di dalam tanah 

(Salima et al. 2012). Menurut Hafif et al.( 2013); Salima et al. (2012), kopi yang ditanam di 

daerah punggung atas pertumbuhan dan produktivitasnya lebih rendah dibandingkan dengan 

berada di lereng lebih rendah. 

Arahan Penggunaan Lahan untuk Pengembangan Kopi 

Peningkatan produksi kopi berdasarkan kesesuaian lahannya memerlukan perbaikan 

terhadap faktor pembatas. Faktor curah hujan yang tinggi (wa2), diperbaiki dengan penggunaan 

klon adaptif dan pengaturan jarak tanam. Hasil identifikasi terhadap klon lokal yang dilakukan 

Hulupi (2012) melaporkan 11 klon unggul kopi dengan produktivitas 1073,3-1871 kg/ha, 

dimana empat diantaranya dilepas sebagai varietas unggul, yaitu : Sehasence, Sintaro 1, Sintaro 

2, dan Sintaro 4 (Oetami, 2017). Penanaman harus poliklonal dengan 3-4 klon dalam satu 

hamparan karena kopi robusta bersifat menyerbuk silang. Introduksi klon unggul ini dapat 

dilakukan melalui replanting, penyulaman, dan rehabilitasi kebun. Jarak tanam anjuran pada 

lahan dengan kemiring kurang dari 15% adalah 2,5 x 2,5 m atau 2 x 3 m dan tanaman penanung 

dengan jarak tanam 4 x 5 m. Sedangkan pada lahan dengan lereng diatas 15%, jarak tanam yang 

dianjurkan 2 x 2,5 m. Pengaturan populasi tanaman ini berhubungan dengan intensitas cahaya 

dan penyerapan hara. Menurut Erdiansyah and Yusianto (2012), bahwa aroma kopi yang kuat 

dan citarasa yang baik dipengaruhi oleh intensitas cahaya tinggi dan sedang.  

Faktor pembatas lereng (eh1) dapat dikurangi dengan penerapan teknik-teknik konservasi 

tanah dan air, seperti membuat rorak pada lahan dengan lereng <8%. Tujuannya adalah untuk 

memperbaiki aerasi tanah, mengatasi run-off, dan tempat menyimpan bahan organik. Rorak 

adalah lubang berukuran panjang sekitar 1 m, lebar 0,3 m dan dalam 0,3 m yang dibuat di dekat 

pohon kopi. Lahan dengan lereng >8% perlu dibuat teras bangku kontinu/teras sabuk gunung 

dan rorak. Teknik konservasi lainnya yang dapat dilakukan adalah pembuatan biopori, 

penggunaan mulsa organik, dan tanaman penutup tanah. Biopori merupakan lubang vertikal 

yang berfungsi untuk meningkatkan laju resapan air hujan. Biopori dibuat dengan diameter 

sekitar 10 cm dan kedalaman 1 meter, kemudian diisi dengan material organik sehingga dapat 

menyerap dan menyimpan air hujan. 

pH tanah (nr3) yang rendah mempengaruhi kemampuan tanah untuk menahan hara, untuk 

itu perlu pemberian kapur dan penambahan bahan organik agar kemampuan retensi haranya 

meningkat. Ketersediaan unsur hara bagi tanaman dipengaruhi oleh reaksi tanah, pada pH 6,5-

7,5 unsur hara tersedia dalam jumlah cukup banyak (optimal), pada pH tanah kurang dari 6,0 

ketersediaan unsur fosfor, kalium, belerang, kalsium dan magnesium menurun, sedangkan pH 
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tanah lebih dari 8,0 unsur nitrogen, besi, mangan, borium, tembaga dan seng ketersediaannya 

rendah. Peningkatan pH tanah dapat dilakukan dengan pemberian bahan (Hasibuan 2015; 

Nariratih et al. 2013), kapur pertanian (Núñez et al. 2011). Menurut Kasongo et al. ( 2011), 

aplikasi bahan organik limbah kopi selain dapat menaikkan pH juga meningkatkan kapasitas 

tukar kation Ca, Mg, dan K serta meningkatkan kandungan C-organik dan N-total. Manfaat 

lainnya adalah meningkatkan retensi air dan nutrisi, menahan Mn,  meningkatkan mobilitas Fe, 

serta berpotensi sebagai bahan pengapuran dan pupuk NPK. 

KESIMPULAN 

Kesesuaian lahan untuk komoditas kopi Robusta Kabupaten Kepahiang  terdiri atas dua 

sub-kelas kesesuaian, yaitu sesuai marginal (S3), dan tidak sesuai (N). Sedangkan untuk jenis 

kopi Arabika secara umum tidak sesuai pada semua satuan peta tanah disebabkan curah hujan 

yang sangat tinggi. Pengembangan kopi terkendala faktor curah hujan yang tinggi yang secara 

linier berpengaruh pada keasaman tanah. Faktor pembatas lainnya adalah kondisi lahan 

berlereng yang menyebabkan tingginya risiko erosi. Perbaikan terhadap faktor-faktor pembatas 

tersebut dapat dilakukan dengan penggunaan klon unggul adaptif dan penerapan teknik 

konservasi lahan dan air, seperti pembuatan rorak, teras, biopori, dan tanaman penutup tanah.  
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